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ABSTRACT

This research aims to determine the factors influencing the intention to purchase ethical fashion with
the variables sustainability, awareness, and trust. This research was conducted in Banda Aceh while
distributing the questionnaire online by Google Form. This research uses a quantitative approach, using
SPSS 25 statistical equipment with a sample of 107 respondents. The data analysis technique in this
research uses multiple linear regression analysis. The research results show that sustainable,
awareness, and trust variables influence purchasing intention.

Keywords : Sustainable, Awareness, Trust, Purchase Intention

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor faktor yang mempengaruhi niat membeli fashion etis
(ethical) dengan variable sustainable, kesadaran dan kepercayaan. Penelitian ini dilakukan di Banda
Aceh, sedangkan pendistribusian kuesioner secara online menggunakan google form. Penelitian ini
menggunakan  pendekatan penelitian  kuantitatif, ~memakai peralatan statistik SPSS 25 dengan
sampel penelitian sebanyak 107 responden. Teknik analisis data pada penelitian ini
menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan variable sustainable,
kesadaran dan kepercayaan mempengaruhi niat membeli.

Kata Kunci : Sustainable, Kesadaran, Kepercayaan, Niat Membeli
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1. PENDAHULUAN

Isu Eco friendly, eco green dan sustainable sudah menjadi trending topik akhir-akhir
ini. berbagai artikel, jurnal, naskah skripsi, tesis dan disertasi meneliti masalah ini.
Kesadaran masyarakat yang tinggi akan keberlanjutan membuat produk dari material alami
menjadi pilihan (Stringer et al., 2020). Berkembangnya gairah dan keinginan pelanggan
akan produk ramah lingkungan membuat perusahaan berlomba untuk memenuhi keinginan
tersebut (Lang et al., 2018).

Seiring dengan permintaan pada produk ramah lingkungan yang terus meningkat,
produsen memanfaatkan peluang ini dengan sebaik-baiknya. Konsep green product dipakai
perusahaan atas jawaban terhadap isu-isu pelestarian lingkungan sebagai strategi
pemasarannya. Upaya perusahaan dalam mengkreasikan produk hijau semata-mata demi
untuk memuaskan keinginan konsumen. Oleh sebab itu keseluruhan produk dari isi sampai
kemasan semuanya terbuat dari bahan natural. Bagi konsumen, image perusahaan menjadi
positif sebagai perusahaan peduli lingkungan, kondisi ini akan memberi nilai tambah
sehingga dapat meningkatkan daya saing (competitor advantage).

Konsumen saat ini memiliki kesadaran yang cenderung tinggi terhadap masa depan
yang lebih baik dari sisi moralitas (Jung & La, 2020). Oleh sebab itu produsen
mengimbanginya dengan mengusung tema seperti  “save our planet, go green, dan save
the earth”. Kampanye ini menyentuh perasaan public dan membentuk kepercayaan mereka
terhadap perusahaan. Maka dari itu perusahaan perlu berkomitmen untuk memberikan
manfaat sebesar-besarnya kepada masyarakat dengan melakukan berbagai kegiatan ramah
lingkungan. Dengan demikian sudah bisa dipastikan perusahaan ini menjadi pilihan
konsumen yang sadar hijau, untuk selanjutnya menjadi pelanggan yang loyal.

Faktor yang paling utama mempengaruhi pembelian green product adalah sikap
kepedulian terhadap lingkungan, sikap tersebut termasuk kepercayaan, pengetahuan, nilai-
nilai, etika, dan moralitas (Jung & La, 2020). Faktor-faktor ini membentuk persepsi
terhadap keputusan pembelian. Adapun individu yang memiliki moralitas yang tinggi
sepenuhnya sadar bahwa keberlanjutan adalah tanggung jawab bersama antara produsen
dan konsumen. Dengan kata lain usaha kedua belah pihak penting dalam memaksimalkan

keberlanjutan untuk hasil yang gemilang.
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Selanjutnya Sustainable adalah makna yang harfiah yang kekinian karena dipakai
dalam berbagai bidang disiplin ilmu atau yang lebih dikenal dengan multidisipliner. Sejauh
ini sustainable sering dikaitkan dengan pelestarian lingkungan. Hal ini disebabkan
lingkungan sudah tercemar oleh limbah kimia yang berbahaya, sehingga diupayakan
barmacam cara untuk menanggulanginya, dengan harapan lingkungan akan lestari. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa sustainability lebih popular dengan environment.

Meskipun terkait erat dengan lingkungan namun konsep ini relevan dipakai untuk
keadilan pekerja (fair trade), kesejahteraan social (social welfare), Kesejahteraan hewan
(animal welfare) (Stringer et al., 2020). Sedangkan bidang ekonomi juga relevan memakai
konsep ini, seperti perusahaan yang produknya diproses secara berkelanjutan. Bagi
konsumen yang pro lingkungan sudah tentu pilihan mereka pada fashion yang terbuat dari
material organic. Adapun orang yang telah berjasa besar pada ethical fashion adalah Kate
Fletcher (Fletcher, 2010) sedangkan perintis produk etis adalah jorgen(Joergens, 2006).

Menurut data limbah fashion adalah penyumbang polusi terbesar nomor 2 (dua) di
dunia setiap tahun 92 ton limbah fashion dibuang begitu saja yang berdampak pada
rusaknya lingkungan (Putri, 2023). Pada umumnya limbah fashion berasal dari fast fashion,
makna fast fashion adalah fashion yang diproduksi secara cepat dimana pergantian mode
hanya beberapa minggu (Company, 2018). Pada praktik ini buruh diperas bekerja selama
6,5 hari dalam seminggu serta kondisi tempat bekerja tidak layak dengan upah yang dibayar
sangat rendah, (Koenig & Poncet, 2022).

Fast fashion banyak di protes karena system praktek yang tidak sesuai dengan
konsep social welfare. Fast fashion yang lekat dengan sweatshop merupakan praktik
perbudakan modern (modern slavery) di industri fashion saat ini. Orang yang memiliki
kesadaran yang tinggi terhadap keberlanjutan tidak akan membeli fast fashion. Mereka akan
mencari informasi melalui internet, brosur dan hang tag tentang fashion yang akan
dibelinya. Dengan demikian pilihan mereka jatuh pada slow fashion yang sesuai dengan
konsep social welfare, selain itu materialnya juga terbuat dari bahan yang ramah
lingkungan.

Jurna Kreasi Rakyat (JKR) is licensed under
the Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License 9

” Wi

772985 885002


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Jurnal Kreasi Rakyat

Volume 2, Nomor 2, Mei 2024, pp. 69-82
https://jurnal.kreyatcenter.com/index.php/jkr/index
Published by Kreyat Center

ISSN 2985-8852

Bagaimanapun juga penyebab yang hakiki keberpihakan pada sustainable fashion
adalah sikap individu yang baik, dimana moralitas dijunjung tinggi sebagai bentuk dari
tanggung jawab untuk masa depan yang lebih baik, sebagai warisan untuk generasi yang
akan datang. Demikian juga halnya faktor kepercayaan (kognitif) dimana konsumen
percaya pada perusahaan yang memiliki image yang baik, sebagai perusahaan yang hanya
memproduksi slow fashion yang ramah lingkungan. Adanya kerjasama yang baik dari
kedua belah pihak yaitu konsumen dan produsen untuk keberlanjutan sudah bisa dipastikan

akan tercapainya sustainability.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Niat Membeli
Niat membeli yang merupakan perilaku konsumen setelah memutuskan

membeli. Pada umumnya niat membeli dipengaruhi oleh sikap konsumen seperti kesadaran
dan kepercayaan. (Nam et al., 2017) yang meneliti pakaian olahraga ramah lingkungan
menemukan hasil bahwa orang yang peduli terhadap kelestarian lingkungan akan membeli
fashion yang diproses secara ramah lingkungan. Demikian juga penelitian yang dilakukan
oleh (Moorhouse, 2020) yang menegaskan saat ini para desainer sudah mengkreasikan
disainnya dengan material yang ramah lingkungan, oleh sebab itu konsumen yang gemar
berpenampilan modis akan memiliki alternative pilihan dalam niat membeli. Sedangkan
(Lam et al., 2016) yang meneliti green trust product menegaskan bahwa kepercayaan

konsumen terhadap produk yang ramah lingkungan berdampak pada niat membeli.

2.2 Sustainable
Sustainable yang merupakan istilah kekinian saat ini, sebenarnya adalah sebuah

konsep tentang keberlanjutan, dimana setiap program yang didisain bertujuan untuk
sustainability. Ada 3 (tiga) aspek penting dalam keberlanjutan yaitu, animal welfare,
environment welfare dan worker welfare (Stringer et al., 2020). Ketiga aspek ini merupakan
landasan sustainability yang harus di laksanakan pada setiap program. Hal ini disebabkan

meningkatnya kekawatiran terhadap kesejahteraan hewan, meningkatnya limbah terhadap
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lingkungan dan eksploitasi pekerja khususnya dalam industri fashion  (Ferguson &
Ostmann, 2018; Joergens, 2006; Shen et al., 2012) .

Penelitian terdahulu tentang sustainable yang mempengaruhi niat membeli
konsumen sudah dilakukan oleh beberapa peneliti seperti penelitian yang dilakukan oleh
Nam et al. (2017) yang menemukan bahwa niat membeli fashion olahraga organik
dipengaruhi oleh konsep sustainability. Demikian pula (Geng et al., 2021) yang meneliti
fashion yang sustainable mempengaruhi sikap yang berdampak pada niat membeli.
Sedangkan (McLaren & McLauchlan, 2015) menegaskan ada hubungan antara fashion
yang sustainable dengan niat memakai. Berdasarkan penelitian diatas dapat disimpulkan

bahwa sustainable fashion mempengaruhi niat membeli.

2.3 Kesadaran
Saat ini kesadaran konsumen terhadap keberlanjutan semakin meningkat, hal ini

bisa dibuktikan dengan semakin banyaknya produk yang berlabel sustainable dipasaran.
Menurut (Dissanayake et al., 2017) konsumen modern memiliki rasa kepedulian yang tinggi
terhadap sustainable sehingga mereka memilih fashion yang diproduksi secara tradisional.
Hal ini disebabkan fashion tersebut di proses secara slow (lambat) dan memakai tenaga
kerja local yang terampil sehingga terbebas dari praktik sweatshop yang mengeksploitasi
buruh.

Sedangkan (Stringer et al., 2020) menegaskan bahwa kesadaran terhadap
sustainable memiliki 3 pilar welfare, yaitu faktor sosial kemanusiaan, menjaga kelestarian
lingkungan dan perlindungan terhadap hewan. Adapun perusahaan yang memakai konsep
ini akan memiliki image yang baik, sehingga bisa dipastikan konsumen yang memiliki
kesadaran terhadap masa depan yang lebih baik akan memilih perusahaan ini. Dengan

demikian terdapat pengaruh antara kepercayaan dan niat membeli

2.4 Kepercayaan
Menurut (Waskito, 2015) apabila produk yang ramah lingkungan disertai

dengan informasi yang lengkap maka akan menimbulkan kepercayaan konsumen. Oleh
sebab itu hangtag fashion yang ramah lingkungan tertera informasi yang menjelaskan

masalah ini. Kepercayaan konsumen penting bagi fashion yang diproses secara ramah
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lingkungan karena akan berdampak pada niat membeli. Bagi konsumen yang memiliki
kesadaran terhadap isu-isu sosial cenderung memiliki keberpihakan pada sustainable.
Mereka percaya masa depan yang akan diwariskan kepada generasi mendatang penting
dipelihara dari saat ini. Kepercayaan terhadap produk hijau (green trust) berdampak pada
niat membeli (Lam et al., 2016). Dengan demikian terdapat pengaruh antara Kepercayaan

dan niat membeli.

3. METODE

Lokasi dalam penelitian ini di Kota Banda Aceh. Objek penelitian adalah sustainable,
kesadaran, kepercayaan, dan niat membeli yang terkait dengan fashion yang sustainable.
Adapun teknik pada penelitian ini adalah metode nonprobability sampling dengan
pendekatan convenience sampling. Sekaran & Bougie (2016) menyatakan bahwa:
“convenience sampling yaitu kumpulan informasi dari anggota populasi yang mudah
diperoleh dan mampu menyediakan informasi yang dibutuhkan, maka siapa saja yang dapat
memberikan informasi baik bertemu secara langsung ataupun tidak langsung dapat
digunakan sebagai sampel, bila dilihat orang yang memberikan informasi tersebut cocok
sebagai sumber data.

Sedangkan sampel yang diambil dalam penelitian ini berjumlah 131 orang. Untuk
mengukur variabel, teknik pengskalaan menggunakan skala likert 1 — 5 dari sangat tidak
setuju sampai sangat setuju. Dimana pengumpulan data dilakukan selama 3 (tiga) bulan dari
bulan Maret sampai Mei 2024. Data yang telah dikumpulkan kemudian dilakukan uji
validitas dan reliabilitas dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kevalidan dan reliabilitas,
dengan cronbach alpha 0.60. Teknik analisis pada penelitian ini menggunakan software
SPSS 25.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kuesioner yang disebar melalui google form sebanyak 131, setelah melakukan

penyeleksian ternyata data yang bisa dipakai berjumlah 107 sedangkan yang lainnya rusak
sehingga tidak bisa menjadi data yang otentik.
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Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: IB
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Sumber : SPSS 25 diolah (2024)

Gambar 1 Hasil Uji Normalitas

Hasil uji normalitas pada gambar 2 menunjukkan bahwa distribusi yang normal
akan membentuk suatu garis lurus diagonal dan titik - titik menyebar di sekitar garis
diagonal serta mengikuti arah garis diagonalnya, hal tersebut dapat dikatakan bahwa
residual telah terdistribuasi dengan normal.
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Tabel 1 Hasil Uji Multikolinieritas

Model Collinearity Statistic
Tolerance VIF
Sustainable 0.340 2.943
Kesadaran 0.399 2.507
Kepercayaan 0.341 2.937

Sumber : SPSS 25 diolah (2024)

Hasil uji multikolinieritas diketahui untuk nilai tolerance dari masing-masing independent variable

yaitu sustainable = 0.340, kesadaran = 0.399 dan kepercayaan = 0.341 dimana nilai toleransi > 0.10

yang berarti tidak ada korelasi antar independent variable.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: IB
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Gambar 3. Hasil Uji Scatter Plot untuk Melihat Heteroskedastisitas

Hasil gambar scatter plot menunjukkan bahwa tidak terdapat pola yang jelas,
selain itu titik-titik data berada di atas dan di bawah adalah angka nol pada sumbu Y. Hasil

ini disimpulkan bahwa data tersebut tidak ada heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 2 Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta
Constant 0.334 0.504
Sustainable 0.298 0.066 0.175
Kesadaran 0.462 0.051 0.266
Kepercayaan 0.693 0.048 0.844

Sumber: SPSS 25 diolah (2024)

Maka akan diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut
Y = o + B1X1 + p2X2 + B3X3 + p4X4 + e
Y = a + 0.334+0.298X1+0.462X2+0.693X3 + ¢

Nilai konstanta sebesar 0.334 menyatakan bahwa jika variabel Sustainable,
Kesadaran dan kepercayaan dianggap konstan, maka rata-rata besarnya niat membeli
adalah 0.298. Koefisien regresi (1) sebesar 0,343 menyatakan bahwa setiap peningkatan
sustainable sebesar satu satuan maka niat membeli juga akan naik sebesar 0,343 satu
satuan dengan asumsi variabel lain tetap. Koefisien regresi (82) sebesar 0,462 menyatakan
bahwa setiap peningkatan kesadaran sebesar satu satuan maka niat membeli pelanggan
akan naik sebesar 0,462 satu satuan dengan asumsi variabel lain tetap. Koefisien regresi (33)
sebesar 0,345 menyatakan bahwa setiap peningkatan kepercayaan sebesar satu satuan

maka niat membeli akan naik sebesar 0,345 satu satuan dengan asumsi variabel lain tetap.
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Model

R

R Square

Adjust R Square

1

0.798%

0.636

0.629

Sumber: SPSS 25 diolah (2024)

Berdasarkan analisis koefisien determinasi (adjusted R Square) adalah 0.629 artinya
perubahan variabel niat membeli (YY) mampu diterangkan oleh perubahan variable, Sustainable,
Kesadaran dan Kepercayaan secara bersama-sama sebesar 62,9%

UjiT
Tabel 5. Hasil Uji T
Model T T Tabel Sig. Keterangan
Constanta 4.777 1.659 0.000 Signifikan
Sustainable 2.649 1659 0.000 Signifikan
Kesadaran 7.088 1.659 0.000 Signifikan
Kepercayaan 3.510 1.659 0.000 Signifikan

Sumber : SPSS diolah (2024)

Berdasarkan uji T bahwa untuk pengaruh sustainable terhadap niat membeli

memiliki nilai thitung sebesar 2,496 dengan tingkat sig. Sebesar 0,000 (0,000 < 0,05).

Artinya bahwa variabel sustainable memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat

membeli. Hal ini disebabkan bahwa konsumen saat ini memahami pentingnya sustainable
bagi masa depan yang lebih baik. Dengan demikian pilihan mereka sudah tentu pada

produk yang terbuat dari material alami, walaupun harga produk organik yang ramah

lingkungan lebih mahal jika dibanding dengan produk yang terbuat dari bahan sintetis
(Shen et al., 2012; Stringer et al., 2020).

Jurna Kreasi Rakyat (JKR) is licensed under
the Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License

78

SN 298

885002

772985

9


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Jurnal Kreasi Rakyat

Volume 2, Nomor 2, Mei 2024, pp. 69-82
https://jurnal.kreyatcenter.com/index.php/jkr/index
Published by Kreyat Center

ISSN 2985-8852

Adapun pengaruh kesadaran terhadap niat membeli memiliki nilai thitung sebesar
7,088 dengan tingkat sig. sebesar 0,000 (0,000 < 0,05). Artinya bahwa variabel kesadaran

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat membeli konsumen. Saat ini konsumen
memiliki kesadaran yang lebih tinggi terhadap produk ramah lingkungan. Hal ini bisa dibuktikan
dengan maraknya produk-produk ecogreen dipasaran, sehingga memudahkan bagi konsumen
untuk memperolehnya. Kesadaran konsumen terhadap social welfare, environment welfare dan
animal welfare merupakan sikap positif individu terhadap keberlanjutan, dimana individu tersebut
memiliki moral yang baik (Jung & La, 2020)

Sedangkan pengaruh kepercayaan terhadap niat membeli memiliki nilai thitung
sebesar 3.510 dengan tingkat sig. sebesar 0,000 (0,000 < 0,05). Artinya bahwa variabel
kepercayaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat membeli. Kepercayaan
konsumen terhadap produk yang etis merupakan sikap positif terhadap keberlanjutan.
Konsumen percaya dengan mengkonsumsi produk ramah lingkungan berarti sudah ikut
menyelamatkan masa depan bumi yang lebih baik. Oleh sebab itu mereka hanya

mengkonsumsi produk dengan label ecogreen (Haug & Busch, 2016; Nam et al., 2017)

5. KESIMPULAN

Temuan penelitian ini menunjukkan adanya sikap positif antara konsumen disatu
sisi dan produsen disisi yang lain dalam upaya mencapai tujuan yang sama demi masa
depan lebih baik. Pertimbangan inilah yang membuat niat membeli ulang terhadap fashion
yang sustainable realisasi. Fashion etis yang relevan dengan material ramah lingkungan
dan diproses secara slow (lambat) serta tidak mengeksploitasi manusia dan hewan. Dengan
kata lain konsep ini telah menjadi pilar utama dalam pelaksanaan program — program

keberlanjutan dalam melindungi bumi.

Social welfare, environment welfare dan animal welfare menjadi syarat pokok bagi
niat membeli fashion saat ini. Konsumen saat ini yang Kritis sudah tentu mencari informasi
tentang produk yang akan dikonsumsi. Oleh sebab itu produsen memanfaatkan fenomena

ini dengan mengkreasikan fashion yang ramah lingkungan. Kecenderungan terhadap
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fashion organic merupakan kesadaran individu yaitu sikap positif yang berupa moral yang
ada dalam diri tiap individu. Sedangkan kepercayaan terhadap fashion etis disebabkan
keinginan individu agar dapat berkontribusi terhadap masa depan planet bumi, sehingga

kepercayaan ini membentuk sikap yang berdampak niat membeli.

Hasil pengujian statistik juga memperoleh nilai yang baik terhadap faktor-faktor
yang mempengaruhi niat membeli. Dimana faktor tersebut merupakan kesadaran dan
kepercayaan terhadap fashion yang ramah lingkungan. Sikap tersebut mempengaruhi niat
membeli individu, dimana individu mencari informasi melalui handtaq yang tergantung

pada baju, searching internet, pameran dan sumber yang lain.

Fenomena ini dapat menjadi peluang bagi para pemasar untuk memproduksi hanya
eco-friendly fashion. Selain itu penting bagi produsen untuk mengkampanyekan save the
planet, save our earth, go green dan semboyang lain yang memiliki keterkaitan dengan
sustainable. Adapun upaya ini cenderung menguntungkan perusahaan dengan image yang
pro sustainability. Sedangkan dampaknya bagi keberlanjutan jangka panjang perusahaan
dimasa yang akan datang. Dengan demikian akan tercapai tujuan bersama demi

sustainable dimulai dari niat membeli.

Untuk penelitian yang akan datang kami merekomendasikan sampel dibagi dua
antara responden yang memiliki niat membeli terhadap fashion yang materialnya ramah
lingkungan dan fashion yang materialnya sintetis. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif untuk menguji pengaruh faktor-faktor utama terhadap niat membeli konsumen
terhadap fashion ramah lingkungan, pendekatan ini tidak dapat sepenuhnya memberikan
alasan yang mendasari fenomena tersebut. Berkaitan dengan hal ini, sebaiknya penelitian
selanjutnya secara kualitatif untuk mengeksplorasi lebih detail alasan yang mendasari
pengaruh antar variabel dan perilaku niat membeli fashion ramah lingkungan. Dengan
demikian sampelnya melalui karakteristik konsumen yang berbeda yaitu yang pro

lingkungan dan tidak terhadap niat membeli.
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